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ABSTRAK 

 
Jalur evakuasi dan titik kumpul merupakan bagian yang sangat krusial keberadaannya dalam 
kegiatan evakuasi ketika bencana datang. Ketika berevakuasi, seluruh penghuni dalam suatu gedung 
akan menggunakan jalur evakuasi yang tersedia untuk mencapai titik kumpul yang telah ditentukan. 
Keberadaan jalur evakuasi dan titik kumpul memegang peranan yang jauh lebih penting pada 
bangunan sekolah di mana mayoritas pengguna bangunan adalah siswa-siswi di bawah umur yang 
masih mengandalkan orang dewasa dalam berbagai aspek. Kesiapan jalur evakuasi dan titik kumpul 
dalam mengakomodasi penuh kegiatan evakuasi pada bangunan sekolah akan sangat menentukan 
kemungkinan keselamatan para siswa-siswi. Namun, peraturan di Indonesia mengenai standardisasi 
jalur evakuasi dan titik kumpul, terutama pada bangunan sekolah, masih belum mendetail dan tidak 
terintegrasi satu sama lain. Hal ini menyebabkan kebingungan bagi pemilik gedung, konsultan, dan 
kontraktor. Oleh karena itu, parameter mengenai jalur evakuasi dan titik kumpul pada bangunan 
sekolah di Indonesia perlu dikembangkan dengan melakukan studi literatur pada referensi parameter 
yang sudah ada dan berlaku secara internasional. Setelah parameter dikembangkan, parameter 
tersebut divalidasi oleh badan yang memiliki kewenangan dan kemampuan dalam menentukan 
standar pada jalur evakuasi dan titik kumpul. Hasil dari pengembangan dan validasi parameter 
tersebut adalah standardisasi mengenai 21 aspek yang berhubungan dengan jalur evakuasi dan titik 
kumpul.  
  
Kata kunci: jalur evakuasi, titik kumpul, bangunan sekolah, basis peraturan, penyempurnaan. 
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ABSTRACT 

 

The existence of evacuation route and assembly point is extremely crucial in evacuation when 
disasters strike. When evacuating, all the occupants in a building will be using the available 
evacuation route in order to reach the designated assembly point. The existence of evacuation route 
and assembly point holds a more crucial part in school building where most of the building occupants 
are minors who are still heavily reliant on adults on many aspects. The readiness of evacuation route 
and assembly point in fully accommodating the evacuation of school building will really affect the 
survivability of the students. But, the regulation in Indonesia regarding the standardization of 
evacuation route and assembly point, especially on school building, is not completely detailed nor 
integrated with each other. This causes a lot of confusion to building-owners, consultants, and 
contractors. Because of that, the parameters regarding evacuation route and assembly point on 
school building in Indonesia need to be expanded by doing a literature research on the existing 
parameter references which are implemented internationally. Once the parameters are expanded, 
they need to be validated by an entity who holds the authority and has the capability to determine a 
standardization in evacuation route and assembly point. The results of this expansion and validation 
of the parameters is a standardization regarding 21 aspects related to evacuation route and assembly 
point. 
 
Keywords: evacuation route, assembly point, school building, regulation basis, expansion 
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BAB 1                                                                                           

PENDAHULUAN 

 

5.1 Latar Belakang Masalah 

Tidak ada bangunan yang bisa luput dari risiko kerusakan, terutama bila 

kerusakan itu timbul akibat bencana dan kejadian yang datangnya tidak terduga. 

Tanpa adanya rencana evakuasi yang layak, bencana-bencana tersebut dapat 

menimbulkan kerusakan bangunan yang berujung pada korban jiwa dan 

kerugian finansial yang besar. Dua bencana penyebab risiko kerusakan 

bangunan yang paling besar di antaranya gempa bumi dan kebakaran, meskipun 

bencana-bencana lain dapat menyebabkan penghuni gedung untuk melakukan 

evakuasi. 

Gempa bumi adalah salah satu bencana alam yang paling banyak 

menimbulkan korban jiwa dan kerugian finansial dalam satu kali kejadian 

(BNPB, 2018). Kerugian finansial dan korban jiwa dari gempa bumi biasanya 

disebabkan oleh kerusakan bangunan.  

Kebakaran merupakan salah satu kejadian yang dapat menyebabkan 

kerusakan hebat pada struktur gedung dan menimbulkan kerugian finansial dan 

korban jiwa.  

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk meminimasi 

jumlah korban jiwa dan kerugian finansial, diantaranya tindakan preventif 

sebelum gempa bumi atau kebakaran terjadi, tindakan evakuasi, dan tindakan 

rehabilitasi pasca gempa bumi atau kebakaran. Semua hal tersebut harus 

dipersiapkan dalam tahap perencanaan konstruksi jauh sebelum bencana datang 

sehingga kapanpun bencana datang, tindakan evakuasi dapat berjalan dengan 

lancar dan kerugian dapat diminimasi. 

Pada kenyataannya, hampir sebagian besar masyarakat Indonesia tidak 

mengetahui apa yang harus dilakukan ketika bencana-bencana ini terjadi. Selain 

kepanikan massa, permasalahan paling mendasar yang dimiliki oleh masyarakat 

diantaranya ketidaktahuan masyarakat mengenai sistem peringatan dini, jalur 

evakuasi, titik kumpul, dan penanganan untuk kelompok rentan seperti lansia 

dan anak-anak (BNPB, 2018). Selain dari ketanggapan masyarakat ketika 
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menghadapi bencana, infrastruktur yang dibangun pun harus bisa mendukung 

kegiatan evakuasi ketika dibutuhkan. Pengguna gedung harus bisa 

menyelamatkan diri dari gedung secepat mungkin ketika bencana datang.  

Dalam upaya menanggulangi permasalahan tersebut, pemerintah telah 

meregulasi dan menyaratkan keberadaan jalur evakuasi dan titik kumpul pada 

bangunan, seperti pada UU no.28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, SNI 

03-1746, dan Peraturan Kementerian PUPR no. 14 tahun 2017 mengenai 

Bangunan Gedung. Regulasi-regulasi ini hanya membahas mengenai evakuasi 

kebakaran dan belum mencakup mengenai rencana evakuasi gempa bumi. 

Penetapan jalur evakuasi gedung yang disyaratkan gedung ini juga belum 

mempunyai standar yang ajek dan pasti. Selain itu, peraturan-peraturan ini tidak 

terintegrasi dengan baik antara satu peraturan dengan peraturan lainnya. Ada 

banyak hal yang diregulasi oleh satu peraturan, tetapi tidak diregulasi oleh 

peraturan lainnya.  Oleh karena itu, regulasi ini berpotensi menyebabkan 

kebingungan bagi perencana konstruksi, pelaksana konstruksi, dan juga pemilik 

gedung. Berdasarkan fakta tersebut, diperlukan pengembangan terhadap 

regulasi-regulasi tersebut agar jalur evakuasi dan titik kumpul yang dihasilkan 

mampu meminimasi dampak bencana kebakaran maupun gempa bumi. 

Penanganan evakuasi bencana tersebut lebih krusial pada bangunan 

sekolah, terutama sekolah dasar. Sebagian besar pengguna bangunan sekolah 

dasar adalah siswa-siswi berusia di bawah 12 tahun. Anak-anak tersebut 

mempunyai kebutuhan dan cara penanganan evakuasi yang berbeda dengan 

orang dewasa. Rute evakuasi yang intuitif dan mudah dilalui menjadi sangat 

krusial bagi pengguna bangunan dewasa seperti guru-guru yang sedang 

mengajar. Guru dituntut untuk menyelamatkan diri sekaligus memimpin dan 

membantu siswa-siswi di sekolah tersebut pada saat evakuasi bencana. Rencana 

evakuasi, jalur evakuasi, dan titik kumpul harus didesain sedemikian rupa agar 

semua personel sekolah dapat menyelamatkan diri sendiri dan siswa-siswi 

dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, sehingga kesempatan mereka untuk 

bertahan hidup akan jauh meningkat. 

Pada kenyataannya, ketidaktahuan dan ketidakpedulian masyarakat 

terhadap penanganan evakuasi masih kerap terjadi pada bangunan sekolah. 
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Pada tahun 2017, Kemendikbud melaporkan bahwa lebih dari 48.000 sekolah 

di seluruh Indonesia terdampak bencana dalam kurun waktu 2004-2017. 

(Kumparan, 2019). Pemerintah sudah berusaha menanggulangi permasalahan 

ini dengan memperkenalkan program Satuan Pendidikan Aman Bencana 

(SPAB). Tetapi, dikarenakan permasalahan anggaran dan prioritas, hanya 

sepuluh persen dari jumlah seluruh sekolah di Indonesia yang telah 

melaksanakan atau mendapatkan sosialisasi mengenai SPAB (Kumparan, 

2019) 

Studi ini membahas tentang pengembangan regulasi terkait perancangan 

jalur evakuasi dan titik kumpul untuk bencana kebakaran dan gempa bumi. 

Pengembangan dan inventarisasi peraturan ini harus dilakukan karena masih 

ada banyak hal yang tidak diregulasi oleh peraturan yang ada sehingga 

pembuatan jalur evakuasi berdasarkan peraturan yang ada cenderung tidak 

optimal. Selain itu, banyaknya parameter jalur evakuasi yang ada di Indonesia 

tidak akan menimbulkan dampak yang baik bila peraturan tersebut tidak 

terintegrasi. Pengguna bangunan dan kontraktor akan mengalami dilema dalam 

memilih standar yang akan dipakai, sehingga menyebabkan kualitas minimum 

jalur evakuasi pada bangunan sekolah di Indonesia menjadi sulit untuk seragam. 

Hal-hal yang tidak diatur ini dapat memberikan dampak yang besar pada 

kelancaran kegiatan evakuasi di sekolah. Ketika bencana datang, pengguna 

gedung sekolah diharapkan dapat melaksanakan kegiatan evakuasi dalam 

waktu yang sesingkat-singkatnya. Jalur evakuasi yang akomodatif terhadap 

penggunanya akan membantu dalam mempercepat proses evakuasi tersebut, 

sehingga detail peraturan sekecil apapun akan sangat membantu dalam 

penyempurnaan kemampuan regulasi untuk mengakomodasi pengguna gedung. 

Pembuatan rencana evakuasi dan jalur evakuasi yang layak harus dilakukan 

agar para siswa dan personel sekolah mempunyai kesempatan bertahan hidup 

yang besar ketika bencana terjadi. 

 

5.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat dirumuskan, di antaranya: 
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1. Parameter apa yang mendasari regulasi pemerintah dalam menilai 

kelayakan jalur evakuasi dan titik kumpul bangunan; 

2. Ketidakteraturan dan ketidaksempurnaan standar jalur evakuasi dan 

titik kumpul yang ada pada peraturan di Indonesia. 

 

5.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan menginventarisasi parameter regulasi pemerintah 

mengenai persyaratan jalur evakuasi dan titik kumpul bangunan. 

2. Mengembangkan dan menyempurnakan standar jalur evakuasi dan 

titik kumpul pada peraturan di Indonesia. 

 

5.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada skripsi ini di antaranya: 

1. Analisis evakuasi bencana yang dilakukan pada skripsi ini hanya 

meliputi kelayakan jalur evakuasi dan titik kumpul pada bangunan, 

sehingga penelitian ini tidak membahas parameter kelayakan 

seluruh struktur bangunan; 

2. Analisis ini dilakukan atas dasar asumsi bahwa bangunan dibangun 

berdasarkan standar-standar konstruksi yang berlaku, sehingga 

kekuatan bangunan sesuai standar. 

3. Penilaian jalur evakuasi dan titik kumpul yang dilakukan pada 

skripsi ini hanyalah untuk bangunan sekolah; 

4. Basis peraturan yang dianalisis pada skripsi ini adalah SNI 03-1746 

tahun 2000; 

 

5.5 Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan dapat menghasilkan dampak yang baik bagi pihak terkait, 

yaitu menunjukkan eksekusi regulasi pemerintah pada jalur evakuasi dan titik 

kumpul yang ada pada masyarakat, dan juga menjadi referensi dalam perbaikan 

jalur evakuasi dan titik kumpul bagi masyarakat, terutama pemilik bangunan 

gedung sekolah. 
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5.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari skripsi ini terbagi dalam 5 (lima) bab, di antaranya: 

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi ini. 

 

Bab 2: Landasan Teori 

Bab ini berisi definisi dan dasar teori mengenai parameter dan standar 

regulasi dari kelayakan jalur evakuasi dan titik kumpul yang akan mendasari 

seluruh bagian dari skripsi ini. 

 

Bab 3: Metode Penelitian  

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi ini. 

 

Bab 4: Analisis dan Pembahasan  

Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

parameter kelayakan jalur evakuasi dan titik kumpul menggunakan regulasi 

yang sudah ada, yaitu UU no.28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, dan 

Peraturan Kementerian no. 14 tahun 2017 mengenai Bangunan Gedung. 

 

Bab 5: Simpulan dan Saran  

Bab ini adalah bab penutup dari skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan dan 

masukan bagi pemilik bangunan sekolah dalam perancangan jalur evakuasi 

dan titik kumpul pada sekolah tersebut, sehingga diharapkan skripsi ini 

dapat berguna bagi seluruh pembaca.




